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RINGKASAN 

 

Keterlambatan perkembangan pada anak prasekolah dapat berpengaruh ke tumbuh 

kembang selanjutnya bahkan sampai dewasa. Data di Klinik Nur Azizah pada bulan April 

2025 terdapat 1 anak prasekolah yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik halus 

dan dilakukan asuhan selama 14 hari dari tanggal 09 April – 22 April 2025. Hasil pengkajian 

data subjektif Ibu ingin memeriksakan tumbuh kembang anaknya, hasil data objektif yaitu 

anak berusia 72 bulan, pemeriksaan pertumbuhan BB 20 kg, TB 117 cm, LK 49 cm, 

pemeriksaan perkembangan TTD: normal, TDLL: normal, GPPH: normal, KMPE: normal, 

KPSP: meragukan terdapat “Tidak” = 2, pada point 1 dan 2, yaitu anak belum bisa 

menggambar kotak tanpa dicontohkan dan belum bisa menggambar orang dengan sedikitnya 

6 bagian tubuh, dari data subjektif dan objektif ditegakkan diagnosa An. A usia 72 bulan 

dengan perkembangan meragukan pada aspek motorik halus berdasarkan KPSP. Maka akan 

dilakukan rencana asuhan kebidanan yang bertujuan untuk mengatasi keterlambatan motorik 

halus pada anak. Rencana asuhan kebidanan yang akan dilakukan adalah jelaskan dan ajarkan 

kepada ibu metode bermain meremas kertas dan menggunting kertas mengikuti pola, anjurkan 

ibu untuk memberi stimulasi pada anaknya selama 25 menit per hari. 

Pelaksanaan asuhan kebidanan pada anak prasekolah An. A dilakukan 5 kali 

kunjungan selama 14 hari. Kunjungan awal menjelaskan dan mengajarkan kepada ibu metode 

bermain meremas kertas dan menggunting kertas mengikuti pola, mengedukasi ibu agar 

menstimulası anaknva secara rutin. Kunjungan kedua meminta anak untuk menggambar kotak 

tanpa dicontohkan dan menggambar orang dengan sedikitnya 6 bagian tubuh, mengajurkan 

ibu untuk tetap melakukan stimulasi kepada anak nya terutama dari segi motorik halus. 

Kunjungan ketiga meminta anak untuk mengulang kembali menggambar kotak tanpa 

dicontohkan dan menggambar orang dengan sedikitnya 6 bagian tubuh. Kunjungan keempat 

melanjutkan stimulasi bermain meremas kertas dan meminta anak menggambar kotak tanpa 

dicontohkan dan menggambar orang dengan sedikitnya 6 bagian tubuh Kunjungan kelima 

yaitu mengevaluasi kembali menggunakan lembar KPSP, memberi pujian kepada ibu karena 

anak dapat menggambar kotak tanpa dicontohkan dan menggambar orang dengan sedikitnya 

6 bagian tubuh yang menunjukkan KPSP pada aspek motorik halus anak sesuai dengan 

usianya menganjurkan ibu untuk tetap rutin melakukan stimulasi kepada anaknya baik dari 

segi motorik halus, kasar, kemandirian, bicara dan bahasa. 

Evaluasi asuhan stimulasi metode bermain meremas kertas dan menggunting kertas 

dengan rapi mengikuti pola diberikan, pemeriksaan ulang menggunakan KPSP 72 bulan dan 

terdapat perkembangan selama 14 hari pada motorik halus yaitu semula jawaban ”Tidak”=2 

yang artinya meragukan menjadi ”Tidak”= 0 yang hasilnya normal, sesuai dengan usianya.  

Simpulan yang didapatkan berdasarkan perencanaan dan pelaksanaan yang diberikan 

menunjukkan bahwa asuhan menstimulasi anak dengan menggunakan metode bermain 

meremas kertas dan menggunting kertas dengan rapi mengikuti pola selama 14 hari dapat 

meningkatkan perkembangan yang meragukan menjadi sesuai pada anak seusianya. 
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